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ABSTRAK

SRI INDAH SARI, 2021. Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian
Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri | Suli. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammdiyah Makassar. Dibimbing
oleh (Rukli dan St. Nur Humairah Halim).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) untuk mengetahui komunikasi
matematis siswa kelas VII SMP negeri 1 Suli, (2) untuk mengetahui kemandirian
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli, (3) untuk mengetahui motivasi belajar
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli, (4) untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri i, (5) untuk mengetahui ada atau
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berpengaruh pos I SMP
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Kata Kunci : Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar
dan Hasil Belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang di lakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah adalah usaha sadar dalam pendidikan.
Secara tepat dimasa yang akan datang peserta didik dapat memainkan peranan

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”,

Pembelajaran Matematika merupakan suatu hal terpenting dalam

pencapaian tujuan dan pembentukan intelektual, karena pembelajaran

matematika adalah sarana berpikir (sistematis, analisis masuk akal).




Dalam belajar matematika akan di pengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya faktorKomunikasi menjadi bagian yang erat dalam kehidupan sehari-
hari. Komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan dasar yang harus di
miliki peserta didik dan guru dalam KBM, terutama dalam pembelajaran
matematika, peserta didik di harapkan dapat menyampaikan berbagai gagasan.
NTCM (Hendrian,dkk: 2017) “mengemukakan  komunikasi matematis

merupakan salah satu kemampuan dasar matematis yang terpenting dari suatu

irian belajar siswa juga

didik tersebut diantaranya komunikasi, kemandirian belajar dan motivasi belajar.

Peserta didik yang sedang melakukan proses belajar terkhusus dalam
pembelajaran matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor. (Sardiman, 2018:75).




Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dengan
memperhatikan keadaan peserta didik pada saat mengikuti proses pembelajaran.
Dalam hal ini motivasi yaitu daya yang memicu seseorang dalam melakukan suatu
hal termasuk dalam pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat
dicapai, sehingga pada pembelajaran matematika dibutuhkan adanya motivasi kuat
dan tinggi supaya peserta didik mempunyai berpeluang mendapatkan hasil yang
memuaskan.

Pada tanggal 13 februari 2020 hasilhebservasi yang dilaksanakan oleh

o

peneliti yaitu melihat kemamg

Penelitian relavan oleh (Irenne Larasati:2016) “pengaruh motivasi belajar

dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika materi persamaan linear satu
variabel, pada siswa kelas VII-C SMP BOPKRI 1 Yogyakarta tahun ajaran




2015/2016" menyimpulkan besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil
pembelajaran matematika (9,42%) serta antara minat belajar dan hasil
pembelajaran terdapat suatu pengaruh, besar konribusi minat belajarnya terhadap
hasil pembelajaran matematika (8,24%).

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka penulis memilih
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Matematis,
Kemandrian Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas VIT SMP Negeri 1 Suli”,
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5. Apakah komunikasi matematis, kemandirian belajar, motivasi belajar
bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Suli?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil deskripsi komunikasi matematis,
kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli.

2. Untuk mengetahui komunikasi matematis berpengaruh secara positif terhadap

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli.

Dijadikan alat untuk guru agar komunikasi matematis, kemandirian
belajar, dan motivasi belajar itu sangat berpengaruh terhadap penguasaan materi
operasi hitung bilangan bulat siswa.




c. Peneliti

Hasil peneliti ini di harapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
serta memberikan gambaran bagi peneliti sebagai calon guru. Informasi dan
pengetahuan tentang pentingnya komunikasi matematis, kemandirian belajar, dan
motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar khususnya dalam




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar

Menurut  Sardiman AM (2016:21) “belajar merupakan perubahan,
perubahan yang dimaksud adalah upaya memperbaiki perilaku/sikap”.

2015:57)

Jamil Suprihatiningram (2014:75) berpendapat bahwa informasi dan
lingkungan ikut terlibat dalam sekumpulan kegiatan yang disusun dalam rencana
untuk mempermudah peserta didik dalam belajamnya.




3. Komunikasi Matematis
a) Pengertian

Rachmayani (2014:16) komunikasi merupakan kemampuan peserta didik
dalam penyampaian/penerimaan suatu gagasan, sehingga muncul proses
pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran matematika berperan sangat penting
dalam komunikasi dan pembelajaran matematika yang berfokus pada peseria
didik.

dipelajarinya.
5) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika dan perananya dalam

pengembangan ide matematika.




Berdasarkan penjelasan tersebut maka indikator yang digunakan untuk
melihat kemampuan komunikasi matematis siswa pada penelitian ini adalah:
1) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa/symbol matematika
2) Menyetakan situasi dalam model matematika dan menyelesaikanya
3) Menyatakan model matematika kedalam model gambar dan menyelesaikanya.
4. Kemandirian Belajar/Selft Regulatet Learning
a. Pengertian
Menurut Tahar (Prayuda 2014:5

perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta didi

dari kedewasaan orang belajar.
Menurut Rusman (2014:353) kemandirian belajar siswa yang dimaksud

merupakan sikap yang harus dilakukan siswa dalam belajar secara mandiri,
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belajar sangat perlu dimiliki oleh siswa karena dalam proses pembelajaran
disekolah, guru tidak bisa memberikan pengetahuan siswa bagitu saja. Siswa yang
harus membangun sendiri pengetahuannya. Misalnya dengan memberikan

kesempatan selua-luasnya kepada siswa untuk menemukan sendiri informasi dan

mengaplikasikannya atau dengan pembelajaran yang mengupayakan pembelajaran
siswa memiliki kesadaran untuk menggunakan strateginya sendiri dalam belajar.

5. Motivasi Belajar
a. Pengertian




Menurut (Sardiman, 2018: 73) motivasi merupakan “perubahan energi
pada suatu individu yang dilihat dengan timbulnya perasaan dan respon yang
didahului dengan adanya tujuan”.

b. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam belajar motivasi memiliki peran penting, peserta didik pada proses

belajar memiliki motivasi yang sangat tinggi dan jelas sehingga hasil belajar

tercapai dengan baik. Semakin tinggi motivasi belajarnya maka semakin tinggi

umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau
hasil belajar.

Hasil belajar dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh individu
setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar




12

Jjuga dapat diartikan sebagai kemampuan maksimal yang dicapai seseorag dalam
mmmahayangmenghasiﬂcmpengemhummunﬂni-nﬂaikwakaqm.ﬂaaﬂ
belajar yang dicapai selalu memunculkan pemahaman pengertian atau
menimbulkan reaksi/jawaban yang dapat dipahami dan diterima oleh akal.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Mudrikah 2015). Menyatakan

bahwa: 1) ada pengaruh kemampuan ikasi matematis terhadap hasil

ucangbalan. Yang diperkuat

standar deviasi 7,09 dari skor ideal 75 berada pada kategori baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irenne Larasati pada tahun 2016 dengan judul
“pengaruh motivasi belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar
matematika materi persamaan linear satu variabel, pada siswa kelas VII-C
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SMP BOPKRI | Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016" menyimpulkan bahwa
ada pengaruh antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika, dengan
besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar
9,42% dan ada pengaruh antara minat belajar dan hasil belajar, dengan besar
konribusi minat belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 8.24%.

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jumlia mahasiswi jurusan
matematika fakultas matematika dan ilmu pengertahuan alam Universitas

antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Kemandirian
belajar terhadap hasil matematika sebesar 16% dan sisanya 84%.
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Indrati Endang Mulyaningsih Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan (2014) “pengaruh interaksi sosial keluarga,
motivasi belajar, dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK
Negeri 5 Surakarta” terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial
dalam keluarga, motivasi belajar, dan kemandirian belajar, secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa, ada pengaruh yang signifikan interaksi

sosial dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa, ada pengaruh yang

clajar matemat
NN
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secara tertulis, (5) merumuskan defenisi/penjelasan mampu menciptakan
‘ konjektur, generalisasi, serta menyatakan kembali penjelasan matematika dengan

pemahamanya sendiri. Komunikasi memegang peranan yang sangat penting.




Melalui komunikasi siswa dapat mengembangkan berbagai ide-ide matematika
atau membangun pengetahuannya.

Baroody (Larasati, 2017) Komunikasi dalam matematika perlu
kembangkan dikalangan peserta didik dengan 2 alasan penting. Pertama,
mathematics as language, (matematika bukan sekedar alat bantu berpikir, alat
untuk mendapatkan gambaran, serta membuat suatu penyelesaia). Kedua,

mathematics learning as social activity, (sebagai kegoatan sosial pada proses

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi sangat berperan
dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat
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dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang
diberikan, makin berhasil pelajaran itu.

Motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika
karena motivasi merupakan hal yang penting bagi proses belajar mengajar
matematika yang dapat menumbuh kembangkan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh siswa sehingga akan diketahui hasil dalam kegiatan-kegiatan

tersebut. Motivasi juga penting bagi siswa dalam belajar karena motivasi

konjektur, gencralisasi, serta menyatakan kembali penjelasan matematika dengan
_pemahamanya sendiri. Komunikasi memegang peranan yang sangat penting.
Melalui komunikasi siswa dapat mengembangkan berbagai ide-ide matematika

atau membangun pengetahuannya.
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Hasil belajar dalam matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa fakior,
diantaranya yaitu komunikasi matematis, kemandirian belajar dan mitovasi
belajar. Komunikasi matematis dalam memahami ide-ide atau simbol-simbol yang

Kemandirian belajar siswa dapat mendorong siswa agar mau belajar dan didukung
oleh motivasi belajar yang tinggi sehingga menghasilkan kreatvitas. Siswa
memiliki tingkat komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar

1al I!1'|-.-=-f-1l'_::"=lr- i \
” 1 "\A-,\‘.\\\ ﬁ E X
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Ho: B, =0 lawan Hi: f; >0

3. Terdapat pengaruh Motivasi belajar secara positif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli.

H-O:ﬁ; =0 lawan Hﬂﬂ; >0
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4. Terdapat pengaruh Komunikasi matematis, kemandirian belajar,dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar mateematika siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Suli.

Ho: fl123 =0  lawan Hi: fy23 #0




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto. Pada penelitian ini,
keterikatan antara variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara
alami dan peneliti ingin melacak kembali apa yang menjadi faktor penyebabnya.

Variabel dalam penelitian ini ada’dua macam yaitu variabel bebas dan

Y : variabel terikat (hasil belajar)
X : variabel bebas (komunikasi matematis)
X3 : variabel bebas (kemandirian belajar)
X1 : variabel bebas (motivasi belajar)

19
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1

Suli. Berikut merupakan daftar populasi peneliti :
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Populasi Penelitian (Kelas) Jumlah Siswa

1 | Kelas VII | 30
2 | Kelas V11 2 30
3 |Kelas VI 3 30
4 |Kelas VIl 4 30
5

6

\\\‘ "I
\\‘\ o ///*///

\ ?




C. Prosedur Penelitian

1. Tahap perencanaan

sebagai berikut:
- Mengurus surat izin observasi penelitian
Melakukan uji coba instrumen berupa tes dan angket

TN A o
\nlu",,,,/'

NY

s

| belajs K/C/

' \\‘
oy

3 e

baik, maka perkembangan matematika akan terhambat. Simbol merupakan
lambang atau media yang mengandung maksud dan tujuan tertentu. Simbol
komunikasi ilmiah dapat berupa tabel, bagan, grafik, gambar persamaan

21

Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan Issebelum
penulis mengadakan penelitian langsung ke lapangan adapun tahap-tahapnya



matematikadan sebagainya. Komunikasi matematis adalah salah satu faktor yang
memberikan kontribusi dan turut menentukan keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal yang di peroleh melalui tes komunikasi matematis. Adapun
indikator dari komunikasis matematis yaitu 1) Menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa/symbol matematika 2) Menyatakan situasi dalam model malematika
dan menyelesaikanya 3) Menyatakan model matematika ke dalam model gambar

dan menyelesaikanya.

b. Kemandirian Belajar (X2)

Kemandirian belajar ad if, yang didorong oleh niat

||||||||||||||
B

diri individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi

mencapai tujuan dari belajar tersebut. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya

penggerak siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin




23

kelangsungan belajar dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan
tercapai dengan mengisi angket motivasi belajar.Adapun indikator dari motivasi
belajar yaitu 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 2) adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar 3) adanya harapan dan cita-cita smasa depan 4)
adanya penghargaan dalam belajar 5) adanya kegiatan vang menarik dalam
belajar.
d. Hasil belajar

Hasil belajar adalah prestasi yang@icapai oleh individu setelah mengalami

suatu proses belajar dalam ja

Ot
LN //"'uv“\ r's
N »

| 2
R AR
No. Indikator NnmmSnal
1. Menyatakan peristiwa  schari-hari  dalam 1,.2.3.45

bahasa/symbol matematika
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Menyatakan situasi dalam model matematika 6,7,8,9 10,

dan menyelesaikannya k¥, 32
3.  Menyatakan model matematika kedalam model 13,14
gambar dan menyelesaikannya
(Sumber: Hapsah, 2015)

2. Angket Kemandirian Belajar
Instrumen ini disusun dengan indikator sebagai berikut: 1) Adanya
hasrat atau keinginan yang kuat untuk belajar 2) Mampu mengambil

keputusan dan inisiatif dalam menghadapi masalah 3) Tanggung jawab

dan melaksanakan tugas-tugas

1TEE

(Sumber: Kiki Risnawati, 2015)

Selanjutnya kriteria pengskoran instrumen kemandirian belajar dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Instrumen Angket Kemandirian Beajar

Skor Item
Alternatif Jawaban
Positil Negatif
Sangat Sesuai (SS) 3 ]
Sesuai (S) 3 2
Kadang-kadang (KK) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

(Sumber: Arriah,2016:73)

Adanya hasrat dan keinginan untuk 1,2.4,9, 16 5
berhasil
Adanya kebutuhan dan dorongan dalam 3, 12, 13 11 4
belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa 5,10 7 3

depan
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4,  Adanya penghargaan dalam Belajar 14,15 8 3
5.  Adanya kegiatan yang menarik dalam 17 6 2
belajar
(Sumber: Agus, 2020)

Selanjutnya kriteria pengskoran instrumen motivasi belajar dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3.7 Kriteria Penskoran Instrumen Angket Motivasi Belajar

Alternatif Jawaban e Shous Tvow Nt
Sangat Sesuai (SS) : 1
Sesuai (S) 2
Kadang-kadang (KK) 3

Tidak Pernah (TP

: 1, .

N .
\‘**.‘-v ;5'
Sy

-

3.4 Menjelaskan

bagian, himpunan

semesta, himpunan yang termasuk bukan
kosong. himpunan

3.5 Menyelesaikan Menggambarkan bentuk 10, 11, 12, 10
masalah kontekstual  diagram venn apabila 13, 14, 15,
yang berkaitan dengan  diketahui kedua anggota 16




himpunan kosong,
komplemen himpunan

b) Uji Coba Instrumen
1. Teknik Validasi

Purwanto (Burhan, 2018 : 71) mengungkapkan bahwa validitas berkaitan
dengan sejauh mana ukur mengukur apa yang semestinya diukur. Alat ukur
dikataan valid jika mampu menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil

S

)

diukur.

b. Validitas Konstruk
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Validitas konstruk merujuk pada seberapa jauh suatu tes mengukur sifat
atau konstruk tertentu. istilah konstruk digunakan untuk menunjukkan suatu yang
tidak dapat diukur secara langsung, tetapi yang dapat menerangkan akibat-akibat
yang dapat diamati.

Selain menggunakan validitas isi dan konstruk peneliti juga menggunakan
teknik vaiiditas butir dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor

total butir. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product moment

dari Karl Pearson untuk instrument N, a itu untuk tes hasil belajar
i i point 5 memiliki korelasi positif

72T\
\ AR A

pembimbing dan dosen validator. Dari hasil ini diperoleh bahwa instrumen
penelitian dapat digunakan dengan revisi. Untuk tahab kedua, dengan melakukan
uji coba melalui Google Foam kepada siswa SMP 26 Makassar. Instrumen yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen baku yang diadopsi dari peneliti
lain dan instrumen yang dibuat oleh penelin sendin, Oleh karena itu, dibutuhkan
validasi terhadap instrumen yang telah dibuat tersebut. Selanjutnya, hasil validitas

instrumen dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.9 Hasil Validitas Instrumen
Vanabel Jumiah Nomor item yang  Jumiah Item
Item Gugur yang Valid
Komunikasi Matematis 20 1,6,9,11,16,17 14
(X1)

Kemandirian Belajar (X2) 14
Motivasi Belajar (X3) 17
Hasil Belajar (Y) 16

Uji reliabilitus s

V\VKQ";\"A‘:}\‘%\;”.J,,, cFANZaN

belajar ditentukan melalui prosedur penskalaan yang akan menghasilkan angka-
angka pada level pengukuran scbagai berikut:

Tabel 3.11 Kriteria Klasifikasi Skor Instrumen Angket




Interval Skor Kategori

Skor Terendah <x < u - 2.5 (0) Sangat Rendah
H-25(0)=x<p-15(0) Rendah
p-l3(o)<x< p-05(0) Sedang
p-05(@=<x< p+05(v) Tinggi

p + 0.5 (o) < x < Skor Tertinggi Sangat Tinggi

(Burhan, 2018)

Keterangan :

skor terendah + skor tertinggi

u = rerata hipotetik =

at dibuat kriteria

,‘ k‘;’, Iasif: l'1 4 M
RRAS S,q "Vo
\\\\\\"m//

interval Skor Kategori
0<x<40 Sangat Rendah
40<x<60 Rendah
60 <x <75 Sedang
75<x <90 Tinggi
90 <x < 100 Sangat Tinggi

(Burhan, 2018)
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan daw dilukukan dengan menggunakan instrument-mnsirumen
yang sudah dipaparkan diatas yaitu pengisian kuesioner dan tes unruk mengukur
hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Dikatakan
langsung karena data diperoleh dengan meminta responden penelitian untuk
mejawab tes dan mengisi kuesioner secara langsung tanpa perantara orang lain.
- Angket (Kuesioner)
Sugiono (2014:142)
merupakan teknik pen

alau memper gambaran ternadap objek yang ditelil meialw data sampel atau

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum.
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2. Analisis Statistik inferensial

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasil yang akan digeralisasikan (diferensikan) untuk populasi di
mana sampel diambil. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel dengan
menontrol variabel lain digunakan teknik analisis regresi.

Sebeium melakukan uji regresi liear berganda, terlebih dahulu melakukan
uji prasyarat sebagai berikut:
a) Uji Prasyarat
- Uji Normalitas

Up normahias ¢

\ ¢|,

\\\"

METIULIATT Fhjgng QIDANUINEKAN UETEHEN  FoebelPHAW (HTHD SIETINKANST %o,

Apabila Fyung > Fuba maka terdapat hubungan linear antar variabel bebas

terhadap vanabel terikat udak linear,
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- Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan
atau korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance.
Regresi bebas dari multikolinieritas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >
0,10.

- dapal

2 3

% S,

~ . Sy
7,5 o

2

atson dirumuskan yain

7

H1 : ada autokorelasi (positif/negatif)
2) Menentukan nilai a dan t tabel




3)

Nilai a dan nilai t tabel terdiri dari d| dan du. Nilai @ diambil sesuai
dengan kebijakan, kemudian nilai d; dan dy. Ditentukan dengan n dan k
tertentu

Menentukan kriteria pengujian

Untuk kolerasi positif (0 <p < 1)

Ho diterima jika d > d,

Ho ditolak jikad <d,

Tidak ada kesimpulan jika di <d < dg/( diperlukan observasi lebih lanjut)

belajar matematika siswa. Persamaan regresinnya adalah :

Y = Bot BrXy+ BoXot PsXst &

Keterangan :

Y

: Hasil belajar matematika
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X, : Komunikasi Matematis
X, : Kemandirian Belajar
X3 : Motivasi Belajar

Bo : Koefisien regresi

Setelah itu, pengujian dlanjutkan dengan menyelediki pengaruh tiap-tiap
variabel bubastnrhndapvmiabelteﬁkat.fﬁpotesis_}mgdipethmikmadﬂah:
Hy:By= 0;Hy: By >0

Ho: By =0:Hy: By >0




Hy:B3 =0;Hy: 3 >0

Kriteria pengujian adalah menolak H, jika t hitung lebih besar dari nilai t
tabel pada taraf kesignifikan tertentu atau tolak H, jika P<a , terima H, jiks
P>a misalnya a = 0,05. Jika nilai t hitung sama atau kurang dari nilai t tabel,

kita menerima H, atau koefisien regresi tersebut tidak signifikan artinya
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dari skor masing-masing variabel hasil
a.  Variabel Komunikasi Matematis
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kelas VII SMP Negeri | Suli berada kategori rendah. Nilai median sebesar 71
Adapun nilai modus sebesar 71. Skor minimum, maksimum yang diperoleh
masing-masing peserta didik adalah 36 dan 100. Adapun kategori untuk variabel
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suli sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Komunikasi Matematis

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
0=x<40 11 9% Sangat Rendah
40=x<60 32 7% Rendah
60<x<75 29 4% Sedang

75 < x < 90 - Tinggi
90 <x < 100 Sangat Tinggi

" 3 W |
>/ {f WARASSg “Vo J_\,
< W  « 3
\/ \\\»\” sl "’/ >

b >,~ at

L] F\ wﬁ

—‘) o - [ »

4 \’\ /"q!‘v\\\ . g
R R
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Komunikasi Matematis

W Sangat Rendah
B Rendah

" Sedang

B Tingg

® Sangal Tingat

Dari Tabel 4.3 diperoleh rata-rata skor kemandirian belajar peserta didik

yaitu 64 dari nilai tertinggi 100 yang berarti kemandirian belajar peserta didik
berkategori sangat tinggi. Nilai median sebesar 63. Adapun nilai modus sebesar
62 yang menunjukkan bahwa perolehan nilai pada kemandirian belajar. Nilai




tertinggi dan terendah yang didapatkan peserta didik (29 dan 93). Adapun kategori
untuk variabel kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeni | Suli sebagai
berikut.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemandirian Belajar

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
25<x<31 1 1% Sangat Rendah
3lsx<44 12 10% Rendah
44<x<56 24 20% Sedang
56<x<69 33 Tinggi

69 <x < 100 50 A0 Sangat Tinggi

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
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Kemandirian Belajar
1%

B Sangat Rendah
® Rendah

w Sedang

® Tinggi

® Sangat Tinpgi

" Mot A
fLg L lH h T
N\

\
\\ S g
= S s NG
- v~ — P —
S e® <

-

sserta didik (68)
dari nilai tertinggi 100 yang berarti motivasi belajar peserta didik berada dalam
kategon sangat tinggi. Nilai median sebesar 68. Adapun nilai modus sebesar 68
yang menunjukkan bahwa perolehan nilai pada motivasi belajar. Skor minimum,

maksimum vang diperoleh uap-tiap peserta didik 49 dan 90. Adapun kategor




untuk variabel motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri | Suli sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Motivasi Belajar

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
25<x <13l 0 0% Sangat Rendah
3] <x <44 0 0% Rendah
44<x<56 20 17% Sedang
56 <x <69 46 38% Tinggi
69 < x < 100 54 45% Sangat Tinggi

Jumlah 120

Berdasarkan Tabel 4.6 di




N ,“». L
N\LT7/4

% atd-rat

Nilai Tertinggi

Jumlah Skor

Motivasi Belajar
0% 0%

® Sanpal Rendah
B Rendah
uSedang

B Tingg

E Sangat Tinggi

R 7

HEE




Dari Tabel 4.7 didapatkan nilai rata-rata hasil pembelajaran matematika
peserta didik ( 71 ) dari nilai tertinggi 100 vang berarti hasil belajar matematika
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Suli berada dalam kategori sedang. Nilai
median sebesar 69. Adapun nilai modus sebesar 69 yang menunjukkan bahwa
perolehan nilai pada motivasi belajar. Skor minimum, maksimum yang dicapai
tiap-tiap peserta didik 44 dan 100. Adapun kategori untuk variabel hasil belajar

matematika siswa kelas VIl SMP Negeri | Suli sebagai berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekue sentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa

Earh
FR I \\

pada kategori
didik) berada

peserta didik) be
120 peserta didik) be | g , dik (7% dari
120 peserta didik ) berada dalam kategorn sangat tinggi. Bentuk distribusi frekuensi
skor kemandinan belajar siswa digambarkan dalam gambar 4.8 berikut.

Diagram frekuensi hasil belajar
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Hasil Belajar

0%

=
Normal Rata-rata 68,21 64,35
Parameters’ §id. Deviasi 19,266 15,950
Most Absolute 0,110 0,056
Extreme  pogitif 0,089 0,051
Differences Negalif 110 0,056

Kolmogrov-Smimov Z 1,202 0,616

W Sangat Rendah
= Rendah

® Sedang

B Tinggl

= Sangat Tihgg

68,26
9.858
0,099
0,099
0,067
1,083

70,83
12,947
0111
0,090
0,111
1,217




Asymp. Sig. (2-tailed) 0,111 0,842 0,191 0,103

Dari Tabel 4.9 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikannya lebih besar
dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas
Adapun pengambilan keputusan yaitu nilai VIF (Variance Inflatori Facto)
masing-masing variabel bebas kurang dari 10, maka variabel-variabel tersebut

yang lain. Dengan ketentuan jika sig>0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.11
berikut.




Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas dengan Glejser
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Koefisien yang tak Koefisien Nilai

Model terbukti yang terbukti Sig.

B Std. Error Beta T

1 (Constant) 16.101 3,918 4,110 0,000

Komunikasi :

Nkemiti 0,012 0.034 0,038 0438 0,721

Kemandirian :

Belajar -0,009 0,041 -0,025 -0,231 0,818

Motivasi Belajar -0,119 0,066 -0,194 -1,811 0.073

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat di

W\\\\n"lh////

N e T

Asymp. Sig. (2-tailed)

t bahwa keempat variabel memliki

wa tidak terjadi masalah

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai sig.>0,05 maka dapat

5) Uji Linearitas




Dasar pengambilan keputusan dari uji linearitas dapat dilihat dari nilai
signifikan, apabila nilai signifikan > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungan
bersifat linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Uji Linearitas
Sum of Mean  Nilai

Variabel Squares P Square F i
Hasil Belajar * Deviation
Komunikasi from 270,744 8 33,843 0,267 0975
Matematis Linearity
Hasil Belajar * iati
Kemandirian 149,271 1,180 0,269
Belajar

Hasil Belajar *
Motivasi Belajar

\
T

Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.

Regression 7535.739 3 2511.913 23.475 0000
Residual  12412.178 116  107.002
Total 19947.917 119
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Nilai F = 23.475 vyang tertera pada tabel diatas dinyatakan sangat
signifikan berdasarkan nilai signifikansi p yang sangat kecil (p<0,01), Karena
p<0.01 maka dapat disimpulkan bahwah pengujian hipotesis pertama yaitu
variabel komunikasi matematis, kemandirian belajar dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Negeri | Suli diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan dinyatakan cocok untuk melakukan prediksi dan interpretasi. Dengan

hi. Adapun hasil koefisien

dinyatakan telah terjawab.

Selanjutnya karena pegujian hipotesis secara bersama-sama diterima
kemudian dilanjutkan dengan analisis lanjutan yaitu pengujian hipotesis untuk
masing-masing variabel bebas dengan menggunakan uji 1. Untuk keperluan ini




maka dibuat tabel hasil analisis uji-r berdasarkan print our komputer seperti yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini. |

Tabel 4.16 Hasil Analisis Uji-f untuk Masing-masing Variabel Bebas

Koefisien yang tak Koefisien yang

Model terbakukan terbakukan Nilait P
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.765 6.712 3.838 0.000
Komunikasi -
M ; 0.236 0.058 0.351 4.082 0.000

Kemandirian belajar 0.180 076 0.222 2581 0.011
Motivasi Belajar 0.255 )1 0.194 2.260

by . L] 2
w
R\_,,«!hr,y% .
NSRRI

matematika. Dapat diperoleh nilai p = 0.011 dengan @ = 0,05. Karena nilai p
lebih kecil dari nilai alpha (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
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sehingga terdapat pengaruh positif antara kemandirian belajar terhadap hasil

belajar matematika.

4) Hasil Pengujian Hipotesis 4
Untuk pengujian hipotesis ini, yang dilakukan dengan uji t hitung 2.260 yaitu
pengujian yang dilakukan untuk melihat masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikat, yaitu antara kemandirian belajar dengan hasil belajar
matematika. Dapat diperoleh nilai p =£0026 dengan a = 0,05. Karena nilai p

Adapun secara umum skor komunikasi matematis siswa kelas VII SMP
Negeri | Suli tahun pelajaran 2020/2021 diketahui bahwa skor komunikasi
matematis terdapat pada kategori rendah. sejumlah 11 peserta didik (9% dari 120




peserta didik) berada dalam kategori sangat rendah, sejumlah 32 peserta didik
(27% dari 120 peserta didik) berada dalam kategori rendah Sedangkan sejumlah
29 peserta didik (24% dari 120 peserta didik) berada dalam kategori sedang, serta
sejumlah 29 peserta didik (24% dari 120 peserta didik) berada dalam kategori
tinggi, sejumlah 19 peserta didik (16% dari 120 peserta didik) berada dalam
kategori sangat tinggi.

b. Kemandirian Belajar (X>)
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c. Motivasi Belajar (X53)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa bahwa bahwa rata-rata
skor motivasi belajar peserta didik adalah 68 dari skor ideal 100 yang berarti
motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Suli berada dalam kategori
sanagat tinggi. Nilai median sebesar 68. Adapun nilai modus sebesar 68 yang
menunjukkan bahwa perolehan nilai pada motivasi belajar. Skor minimum dan

maksimum yang diperoleh siswa masing-masing 49 dan 90.

Q\“n it: ///

~

")\

/ J‘w l,;a \\\\ [_
/ "’ll\"‘\\ g )

4

dan 100.

Diketahui bahwa skor hasil belajar berada pada kategori sedang. Tidak
terdapat peserta didik memiliki hasil belajar yang berada pada kategori sedang.
Sejumiah 21 peserta didik (17% dari 120 peserta didik berada dalam kategori




rendah, sejumlah 65 peserta didik (54% dari 120 peserta didik berada dalam

kategori sedang, sejumlah 26 peserta didik (22% dari 120 peserta didik berada

dalam kategori tinggi, sejumlah 8 peserta didik (7% dari 120 peserta didik) berada

dalam kategori sangat tinggi.

2. Pengaruh Komunikasi Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi matematis

helajar matematika siswa kelas

\? //'

s)
.,;f = %’—

in &0

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar
berpengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Suli. Hal ini dapat dilihat dari uji analisis nilai  ini signifikan

sebab p = 0,01 lebih kecil dari ec= 0,05, dengan koefisien regresi 0,180.
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memberikan indikasi bahwa apabila komunikasi matematis dioptimalkan 100%
maka skor hasil belajar akan meningkat 0,18%.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmawati. 2015) yang
berjudul “ Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa SMKN 1 Cihampelas. Dengan koefisien regresi sebesar 0,16, terlihat

bahwa tnnmg > tuabet Serta dibuktikanmelalui uji koefisien regresi ganda sig < 0,05,
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis berpengaruh yang signifikan

hasil belajar matematika siswa

5. Pengaruh Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar dan Motivasi

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa




Dari hasil uji ANOVA dengan regresi diperoleh nilai F = 23.475 yang tertera
pada tabel 4,14 dinyatakan sangat signifikan berdasarkan nilai signifikansi p yang
sangat kecil (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa uji linearitas regresi ganda
telah terpenuhi. Persamaan regresi yang diperoleh adalah ¥ = 25.765 + 0.236

X, +0.180 X,+ 0.255 X5.

Berdasarkan koefisien determinasi atau daya penjelas yang diperoleh yaitu R
= ().362 dapat dikatakan bahwa sekitar 36% variasi skor hasil belajar matematika




1,

A. Simpulan
Rata-rata nilai komunikasi matematis peserta didik adalah 68 dari nilai ideal

100 yang berarti bahwa komunikasi matematis peserta didik berkategori
rendah. Rata-rata nilai kemandirian belajar peserta didik adalah 64 dari nilai

ideal 100 yang berarti bahwa kemandirian belajar peserta didik berkategori

sangat tinggi. Motivasi belajar 7 A ta nilai peserta didik adalah
68 dari nilai ideal 10C

ot \\“‘\lhn’/
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matematika peserta didik yaitu R’ = 0,362 sehingga dapat dikatakan bahwa
sekitar 36% nilai hasil pembelajaran matematika.
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B. Saran
Dari penjelasan diatas, maka dikemukakan beberapa saran yaitu:

1. Sebaiknya peserta didik meningkatkan dan melatih hasil belajarnya
dengan memperhatikan aspek-aspek yang dapat memberi pengaruh
terhadap hasil belajar matematikanya terhadap pada aspek komunikasi
matematis, kemandirian belajar, serta motivasi belajar.

2. Guru seharusnya memotivasi peserta didik agar lebih baik dalam proses
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